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METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian
Rancangan penelitian merupakan rencana yang dibuat untuk peneliti
sebagai dasar atau pegangan kegiatan yang dilaksanakan. Rancangan penelitian
ini ada beberapa tahapan yaitu :

a. Menentukan masalah penelitian, pada tahap ini peneliti mengadakan studi
pendahuluan terlebih dahulu.

b. Menentukan sumber data, yaitu literatur yang berkaitan dengan pembelajaran
kooperatif Student Teams Achievement Divisions (STAD) dan penerapannya,
serta segenap pihak sekolah, dalam hal ini guru yang berkompeten dalam
masalah penelitian.

¢. Pengumpulan data, adapun pengumpulan data peneliti menggunakan
observasi, interview dan dokumentasi serta menganalisis data yang yang

akhirnya ditarik satu kesimpulan.

B. Jenis Penelitian
Penelitian merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk memperoleh
kebenaran pengetahuan yang bersifat ilmiah melalui prosedur yang telah

titentukan, untuk mencari kebenaran.
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Bentuk penelitian ini adalah berbentuk penelitian kuantitatif. Dikatakan
kuantitatif karena penyajian penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang
memerlukan analisis statistik (data berupa angka) untuk menemukan keterangan
mengenai apa yang ingin diketahui.

Selain itu penelitian yang dilaksanakan peneliti juga merupakan
penelitian yang sifatnya deskriptif korelasional, karena penelitian ini
menggambarkan pengaruh atau sebab akibat dari variable bebas kepada variable

terikat.

C. Jenis Data
Data adalah hasil pencatatan keterangan-keterangan tentang suatu hal,
dapat berupa suatu hal yang diketahui atau dianggap yang bisa digambarkan
melalui angka, symbol, kode dan lain-lain.' Dengan kata lain segala fakta dan
angka yang dapat dijadikan bahan untuk menyusun informasi.
Data perlu dikelompokkan terlebih dahulu sebelum digunakan dalam
proses analisis.” Berdasarkan sifatnya data dibedakan menjadi dua, yaitu:
1. Data Kualitatif
a. Sejarah berdirinya MTs. NU Berbek Waru Sidoarjo.
b. Visi dan Misi MTs. NU Berbek Waru Sidoarjo.

c. Keadaan guru dan siswa MTs. NU Berbek Waru Sidoarjo.

! Igbal hasan, Analisis Data Penelitian Statistic, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), h.19
2 Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta,
2006), h. 126.
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d. Struktur organisasi sekolah MTs. NU Berbek Waru Sidoarjo.
2. Data Kuantitatif
Yaitu penelitian yang menggunakan data berupa angka sebagai alat
untuk menemukan keterangan mengenai apa yang ingin diketahui.’> Adapun
yang termasuk data kuantitatif dalam penelitian ini adalah:

a. Data yang diperoleh dari hasil observasi pembelajaran dengan
menggunakan pembelajaran kooperatif Student Teams Achievement
Divisions (STAD).

b. Data yang diperoleh dari ketuntasan belajar siswa

c. Dari hasil angket

D. Sumber Data
Sumber data yaitu subyek dari mana data diperoleh.* Adapun sumber data
dalam penelitian ini ada dua, yaitu:
1. Sumber data primer (data manusia).’
Yaitu sumber-sumber yang memberikan data langsung dari tangan pertama,
yang termasuk data primer ini adalah kepala sekolah, guru dan keseluruhan

siswa MTs. NU Berbek Waru Sidoarjo.

* Margono, Metode Penelitian Pendidikan, (PT Rineka Cipta), h. 103.
4 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian... ..., h. 23.
® Winarto Surahmat, Pengantar Penelitian llmiah, (Bandung: Tarsito, 1994), h. 134.
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2. Sumber data sekunder (data non manusia)
Yaitu sumber data yang mengutip dari sumber lain.® Yang termasuk dari data
sekunder disini adalah dokumentasi, sarana prasarana, dan sumber data

lainnya yang mendukung.

. Populasi

Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian. Apabila seseorang ingin
memiliki semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka penelitiannya
merupakan penelitian populasi.” Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian

ini adalah seluruh siswa MTs. NUBerbek Waru Sidoarjo yang berjumlah 154.

Sampel

Sampel adalah bagian atau wakil dari populasi yang diteliti. Adapun
dalam metode pengambilan sampel, peneliti berpedoman pada pernyataan
Suharsimi Arikunto yang berbunyi: “Apabila subyek penelitian kurang dari 100
orang, lebih baik diambil semuanya, sehingga penelitiannya adalah populasi.
Akan tetapi bila subyeknya lebih dari 100 orang, maka diperbolehkan mengambil
sampel 10% - 15% atau lebih 20% - 25% atau lebih”.®

Maka disini peneliti mengambil sebagian seluruh siswa di MTs. NU

Berbek Waru Sidoarjo yaitu kelas VIII B yang berjumlah 30 orang.

¢ Ibid,h. 134.
7 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian ... ... ... ,h. 102.
8 Ibid., h. 120.
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G. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dalam sebuah penelitian sangat dibutuhkan
dengan menggunakan beberapa metode di dalamnya, hal ini dikarenakan baik
buruknya hasil penelitian sangat ditentukan oleh tehnik pengumpulan datanya,
sebagaimana dikemukakan oleh sutrisno hadi sebagai berikut:

“Baik buruknya suatu penelitian sebagian tergantung pada tehnik
pengumpulan datanya, pengumpulan data dalam penelitian ilmiah bertujuan
memperoleh bahan-bahan yang relevan, akurat, dan variable. Untuk memperoleh
data yang dimaksud ini pekerjaan penelitian menggunakan tehnik-tehnik,
prosedur-prosedur, alat-alat serta kegiatan yang diandalkan.”

Adapun beberapa metode yang digunakan dalam pengumpulan data
dalam penelitian ini dengan tujuan agar peneliti memperoleh data yang akurat
sehingga mempermudah dalam penyusunan skripsi ini.

1. Metode Observasi

Yaitu suatu tehnik penelitian yang dilakukan dengan cara mengadakan
pengamatan terhadap obyek baik secara langsung atau tidak.’

Dalam observasi disini peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari
dengan orang yang sedang diamati atau yang digunakan sumber data
penelitian. Dengan observasi, peneliti dapat mengamati secara langsung,
kemudian mencatat perilaku dan kejadian sebagaimana mestinya. Metode ini

digunakan untuk memperoleh keterangan tentang yang berhubungan dengan

® Ibid,h.133.
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latar belakang penelitian ini, dan tentang Pengaruh Pembelajaran Kooperatif
Tipe Stad Terhadap Ketuntasan Belajar Siswa Kelas VIII B Pada Mata
Pelajaran sejarah kebudayaan Islam di MTs. NU Berbek Waru Sidoarjo.

. Interview atau Wawancara

Yaitu suatu bentuk komunikasi verbal yang berarti semacam
percakapan yang bertujuan untuk memperoleh informasi.'

Metode ini digunakan untuk memperoleh informasi yang berkaitan
dengan kegiatan kepala sekolah, sejarah berdirinya MTs NU Berbek Waru
Sidoarjo secara lisan.

. Angket (kuisioner)

Yaitu sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh
informasi dari data responden dalam arti laporan tentang pribadinya atau hal-
hal yang ia ketahui."’

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan kuesioner tertutup dengan
pilihan ganda, maksudnya peneliti sudah menyiapkan alternative jawaban
yang tersedia. Angket ini digunakan untuk memperoleh data tentang Pengaruh
Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Terhadap Ketuntasan Belajar Siswa
Kelas VIII B Pada Mata Pelajaran sejarah kebudayaan Islam di MTs. NU

Berbek Waru Sidoarjo.

1° Nasution, Metode Rescarh, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), h.113.
" Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian ... ... , h.140.
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4. Dokumentasi

Yaitu pengumpulan data mengenai hal-hal berupa catatan, transkip,
notulen, dan lain-lain.'? Metode ini digunakan untuk mencari data berupa latar
belakang sekolah, data guru, siswa dan staf sekolah serta hasil atau ketuntasan
belajar siswa MTs. NU Berbek Waru Sidoarjo.

Dalam melaksanakan metode Dokumentasi, peneliti menyelidiki
benda-benda tertulis seperti: buku, majalah, dokumen, notulen rapat, dan lain-
lain.

Adapun alasan peneliti menggunakan metode ini adalah karena
dengan metode ini akan lebih mudah memperoleh data yang diperlukan dalam
waktu singkat, karena biasanya data ini sudah tersusun dan disimpan dengan

baik.

H. Tekhnik Analisis Data
Proses analisis data merupakan salah satu usaha untuk merumuskan
jawaban dan pertanyaan dari perihal perumusan-perumusan dan pelajaran-
pelajaran atau hal-hal yang kita peroleh dari proses penilaian.
Tujuan dari analisis data adalah untuk mencari kebenaran dari data-data
yang telah diperoleh sehingga dari sini bisa ditarik kesimpulan dari hasil
penelitian yang telah dilakukan, maka dari itu dalam penelitian ini diperlukan

metode analisis data.

2Ibid., h.31.
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Untuk mengetahui Pengaruh Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD
Terhadap Ketuntasan Belajar Siswa Kelas VIII B Pada Mata Pelajaran sejarah
kebudayaan Islam di MTs. NU Berbek Waru Sidoarjo menggunakan analisis
statistik sebagai berikut:

a. Untuk mengetahui tentang respon siswa terhadap Pembelajaran Kooperatif
Tipe STAD Terhadap Ketuntasan Belajar Siswa Kelas VIII B Pada Mata
Pelajaran sejarah kebudayaan Islam di MTs. NU Berbek Waru Sidoarjo

penulis menggunakan rumus prosentase sebagai berikut:
F
= ; x100%

Keterangan :
F : Frekwensi yang sedang di cari prosentasi
N : Jumlah frekwensi atau banyaknya responden
P : Angka Prosentase.
Selanjutnya dalam menafsirkan hasil perhitungan dari rumus
prosentase, penulis menggunakan statistik sebagai berikut'>:
76% - 100% = Kategori baik

56% - 75 % =Kategori cukup

40% - 55% = Kategori kurang baik

0%

35% = Kategori tidak baik

B Ibid, h. 258.
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b. Untuk mengetahui tentang ketuntasan belajar siswa kelas VIII B pada mata
pelajaran SKI di MTs. NU Berbek Waru Sidoarjo peneliti menggunakan

rumus:

Banyaknya siswa yang tuntas
Yo yeed x 100%
Banyaknya seluruh siswa

Tingkat ketuntasan :

Siswa dikatakan tuntas secara individual apabila:
% ketercapaian = scor tes / scor maksimal x 100%

c. Untuk menganalisis tentang Pengaruh Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD
Terhadap Ketuntasan Belajar Siswa Kelas VIII B Pada Mata Pelajaran sejarah
kebudayaan Islam di MTs. NU Berbek Waru Sidoarjo penulis menggunakan

analisa data statistik product moment dengan rumus sebagai berikut:

NYxy-Cx)QXY)
WINZ x%)-C 02N Z y2) - y)?]

rxy =

Keterangan

rxy :angka indeks korelasi “r” Product Moment
N :jumlah subyek yang diteliti

¥ xy :jumlah perkalian antara skor x dan y

Y x :jumlah nilai variabel x

Yy :jumlah nilai variabel y
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Adapun langkah-langkah yang diambil dalam penggunaan rumusan
diatas adalah sebagai berikut:
1) Membuat tabel kerja atau tabel perhitungan dengan 5 kolom
I. Skor variabl x
II. Skor variabl y
III. Hasil kali variable x dan y
IV. Hasil pengkuadratan seluruh variable x>
V. Hasil pengkuadratan seluruh variable y>
2) Memberikan interpretasi terhadap rxy serta menarik kesimpulannya yang
dapat dilakukan secara sederhana dengan jalan berkonsultasi pada tabel “r”
Product Moment. Hal ini untuk menguji signifikansi 5%. Apabila dari
perhitungan nilai rxy diperoleh nilai yang memenuhi signifikansi 5%, maka
berarti hipotesis alternativf diterima, begitu pula sebaliknya apabila 5%,
maka hipotesis alternatif diterima, begitu pula sebaliknya apabila
perhitungan rxy diperoleh nilai yang tidak memenubhi taraf signifikansi 5%,
maka hipotesis alternative ditolak dan diterima hipotesis nihilnya (Ho).'"*
3) Memberikan interpretasi terhadap angka indeks korelasi “r” Product
Moment dengan cara sederhana. Dalam memberikan interpretasi baru
secara sederhana terhadap indeks korelasi “r” Product Moment (rxy) pada

umumnya digunakan pedoman sebagai berikut:'®

“ Ibid,, h. 302.
15 Ibid,, h. 259.
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Besarnya r product moment

Interpretasi

0,00-0,20

0,20 - 0,40

0,40 -0,70

0,70 - 0,90

0,90 - 1,00

Antara variabel x dan y memang terdapat
korelasi, IP sangat lemah sekali, sehingga
korelasi ini diabaikan/dianggap tidak ada.

Antara variabel x dan y terdapat korelasi
yang lemah/rendah.

Antara variabel x dan y terdapat korelasi
sedang atau cukup.

Antara variabel x dan y terdapat korelasi
yang kuat/tinggi.

Mempunyai korelasi yang sangat tinggi.




